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MOTTO 

An unexamined life is not worth living.  

Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak berharga. 

(Socrates)1 
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ABSTRAK 

Iwan Shohib El Hasan. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas Ix Di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 
Sleman Tahun Ajaran 2023/2024. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Pendidikan di Indonesia dewasa ini mulai bergeser dari model 
konvensional kepada model pembelajaran berbasis Internet. Hal ini tidak dapat 
dipungkiri karena maraknya informasi-informasi hoax yang menjangkau berbagai 
bidang dikehidupan. Salah satu model pembelajaran yang efektif dengan 
menggunakan gadget sebagai media pembelajaran dan melatih siswa untuk biasa 
mengakses informasi di Internet secara tepat adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 
Fikih kelas IX di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan tringulasi sumber untuk 
memeriksa kecocokan data yang diperoleh dari beberapa sumber. Lalu teknik 
analisis data menggunakan proses pengumpulan data, merangkum data, 
penyajian secara tersusun, dan menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) implementasi model pembelajaran 
Problem Based Learning yang di lakukan oleh guru fikih sudah sesuai dengan 
sintaks yang dipaparkan oleh para ahli. (2) Faktor penghambat dalam 
implementasi ini adalah 1) siswa belum terbiasa dengan metode PBL. 2) siswa 
masih kesulitan untuk memahami referensi. 3) memakan banyak waktu. Maka dari 
itu solusi yang diberikan oleh guru fikih untuk mengatasi hal tersebut adalah 
membiasakan pembelajaran yang bersifat meningkatkan keaktifan siswa untuk 
belajar dan membimbing siswa dalam mencari referansi yang tepat. 

Kata Kunci: Implementasi, Problem Based Learning, Fikih.  
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BAB I 

PENDAHUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fikih merupakan mata pelajaran di madrasah yang membahas 

tentang hukum islam. Cakupan dari ilmu fikih begitu luas, dari yang bersifat 

individual (ibadah) hingga tata sosial secara luas (muamalah). Fikih ibadah 

membahas ketentuan-ketentuan dalam peribadatan. Sedagkan fikih 

muamalah membahas ketentuan hukum islam dalam ranah interaksi sosial 

atau bermasyarakat. Jadi konteks ilmu fikih itu sangat luas. Ilmu Fikih juga 

mempunyai dasar yang kuat dengan dalil-dalil yang ada pada Al-Qur’an dan 

Sunnah.1 

Era perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat 

membawa problematik atau masalah-masalah terkait dengan hukum fikih. 

Keadaan ini seakan memaksa kita untuk menjawab tantangan tersebut 

dengan setepat-tepatnya. Karena dalam era perkembangan ini membuat 

seakan ketentuan-ketentuan hukum itu tipis. Maka dari itu, pendidikan 

diharapkan dapat membentuk pribadi mandiri dalam memecahkan 

masalah. Dan untuk menjawab persoalan yang muncul dari setiap 

perkembangan zaman di era modern ini. Dengan tetap mengacu pada Al-

 
1 Abdul Salam (2014). Pengantar Ushul Fikih. Jogjakarta: PT. Kurnia Kalam Semesta. Hal. 

31 
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Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.2 Seperti contoh hukum-hukum fikih 

dalam muamalah. Dahulu pembahasan fikih muamalah fokus pada satu 

tempat dan satu waktu. Akan tetapi sekarang pembahasan fikih muamalah 

harus berkembang karena cakupan interaksi sosial meluas dengan adanya 

interaksi online. 

Dengan tantangan yang sejalan dengan perkembangan teknologi, 

pendidikan selalu diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik pada 

peserta didik. Pendidikan juga diharapkan dapat mencetak pribadi-pribadi 

yang mandiri dan kreatif untuk menghadapi zamannya. Seperti yang jelas-

jelas tercantum pada UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional pasal 3 yang menjeaskan tentang tujuan pendidikan nasional. 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”.3 

 
Harapan yang tinggi untuk dapat menjawab tantangan yakni 

dengan kompetensi kemandirian, berfikir kritis, dan berkarakter maka 

proses pembelajaran juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan 

kondisi yang ada pada peserta didik supaya tujuan tersebut dapat dicapai 

dengan efektif. 

 
2 Ali Imran Sinaga (2020). Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath). Medan: CV. 

Pusdikra Mitra Jaya. Hal 1-2 
3 UUD 1945: Amandemen I, II, III, IV. Jakarta: Sandro Jaya, tt. Hal. 13 
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Adanya mata pelajaran ilmu fikih diharapkan siswa dapat 

mengetahui bagaimana hukum-hukum islam menjawab problematika 

yang ada saat ini. MTs N 2 Sleman adalah salah satu Sekolah Islam Negeri 

yang proses pembelajarannya sudah didukung dengan beberapa fasilitas 

yang lengkap diantaranya: masajid, laboratorium, dan perpustakaan. 

Dengan fasilitas sekolah yang lengkap tidak menutup kemungkinan 

terjadinya problematik yang dihadapi peserta didik. Terutama pada mata 

pelajaran fikih, peserta didik masih kurang dalam memahami materi jual 

beli, khiyar, qirad, dan pada materi-materi muamalah lainnya.  

Generasi saat ini merupakan generasi yang berinteraksi lebih 

dinamis dan memiliki ruang lingkup keterhubungan tanpa batas. Mereka 

berinteraksi sangat akrab dengan komputer dan gedget yang menyajikan 

samudra informasi tanpa batas. teknologi yang tersambung secara global 

ini telah mengubah pola belajar, budaya, dan sosial.4 Pembelajaran yang 

dilaksanakan sebaiknya diubah, dari metode ceramah menjadi melibatkan 

media pembelajaran yang berbasis internet. 

Tidak sedikit fenomena orang mudah termakan oleh informasi 

palsu atau hoax. Bahkan ada yang membagikan informasi tersebut kepada 

orang terdekatnya. Yang lebih parahnya, ada juga yang terlibat ujaran 

kebencian dan tindakan terorisme. Fenomena fenomena ini menunjukkan 

 
4 Adun Priyatno (2020). Pendidikan Islam dalam Era Revolusi Industri 4.o., dalam Jurnal-

PAI : UIN Maulana Malik Ibrahim. Malang, Vol. 6. No. 2. Hal. 81 
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bahwa tradisi berfikir kritis terhadap segala informasi sudah hilang pada 

diri mereka.5 Metode pembelajaran yang diterapkan diharap mampu 

untuk melatih siswa untuk berfikir secara mandiri. dengan membiasakan 

teknologi informasi berbasis internet sebagai media dalam pembelajaran. 

Akan mampu untuk menghindari sampah-sampah di internet seperti yang 

telah penulis jabarkan diatas. 

Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan dan 

digemari oleh kalangan guru adalah model Problem Based Learning. Model 

pembelajaran ini dinilai relevan dengan kondisi masyarakat dan tuntutan 

zaman yang berkembang terus menerus. Model pembelajran ini juga 

dinilai dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi peserta didik serta kelak 

membentuk masyarakat modern yang kompetitif. Karena model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat berkembang sesuai 

dengan setuasi beserta tantangan yang akan dihadapi oleh peserta didik. 

Masalah yang diberikan dalam model pembelajaran ini juga aktual, ril di 

lingkungan dan tidak keluar dari kerangka tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah 

tersebut sehingga kemampuan berfikir kritis dan  kreatifitas peserta didik 

juga akan diasah.6 

 
5 Mohammad Karim (2020). Model Pengembangan Kurikulum Mata Kuliah 

Pengembangan Kepribadian dalam Merespon Era Informasi Digital, dalam Jurnal-PAI : UIN 
Maulana Malik Ibrahim. Malang, Vol. 7. No. 1. Hal. 13 

6 Syamsidah & Hamidah Suryani (2018). Buku Model Problem Based Learning (PBL) Mata 
Kuliah Pengetahuan Bahan Makanan. Yogyakarta: Penerbit Deepublish. Hal. 2 
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Selama menjalani program PLP-KKN di MTs Negeri 2 Sleman banyak 

terjadi kasus ketidakfahaman hukum yang terjadi di lingkungan peserta 

didik. Seperti ketentuan dalam berbelanja online, dan ketentuan-

ketentuan yang harus dipenuhi dalam syariat bermuamalah.7  Maka dari 

itu, pembelajaran dengan mengaitkan problematika-problematika dalam 

kehidupan sehari-hari seperti model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning (PBL) cocok untuk diimplementasikan dalam mata 

pelajaran fikih di MTs kelas IX. Maka penulis merumuskan judul penelitian 

skripsi sebagai berikut : “Implementasi Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Pada Mata Peajaran Fikih Kelas IX Di Madrasah 

Tsanawiah Negeri 2 Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 

dapat ditemukan rumusan masalah dalam melakukan penelitian: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based 

Learning pada mata pelajaran Fikih di kelas IX Madrasah Tsanawiah 

Negeri 2 Sleman? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Fikih di 

kelas IX di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Sleman? 

 
7 Observasi yang dilakukan pada saat praktik mengajar PLP-KKN pada hari Rabu, 7 

September 2022 pada pukul 13.00 di ruang kelas IX C MTs N 2 Sleman. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami implementasi model pembelajaran 

Problem Based Learning pada mata pelajaran Fikih di kelas IX Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Sleman. 

2. Untuk mengetahui dan memahami apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dari implementasi model pembelajaran Problem Based 

Learning pada mata pelajaran Fikih di kelas IX di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

dapat dipahami sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menjadi acuan dan menambah wawasan, 

keilmuan, dan cara pandang dalam dunia pendidikan khususnya 

pendidikan Islam. 

b. Memberikan kontribusi dalam bentuk pemikiran dan wawasan 

yang berkaitan dengan penerapan Problem Based Learning di 

Madrasah umumnya dan khususnya kelas IX di MTs Negeri 2 

Sleman. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peserta Didik MTs Negeri 2 Sleman, dapat menjadi 

pembelajaran dan memberi dukungan belajar terkait mata 

pelajaran Fikih. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan dalam pembelajaran yang berlangsung 

di kelas khususnya di MTs Negeri 2 Sleman. 

c. Bagi peneliti, dapat mengetahui dan memahami wawasan langsung 

terkait implementasi model pembelajaran Problem Based Learning 

melalui mata pelajaran Fikih kelas IX. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah bentuk kajian-kajian yang dilakukan oleh 

penulis terkait penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

konteks yang akan penulis kaji di penelitian ini. Diharapkan supaya terlihat 

jelas persamaan atau perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini. 

Maka dari itu penulis melakukan kajian dari penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

Pertama, dalam Jurnal yang ditulis Oleh Zenna Hara Lestari dan 

Jasmansyah mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana. Dalam melaksanakan proses tersebut guru dituntut untuk 

menguasai berbagai strategi, pendekatan, dan model pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang disarankan adalah Problem Based Learning. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 



8 
 

pembelajaran PBL dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran. 

Seperti yang dikutip dari Dasna & Sutrisno, PBL merupakan sebuah 

pembelajaran yang berangkat dari sebuah kasus dan kemudian dianalisis 

lebih lanjut guna ditemukan solusinya. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 4 rangkaian kegiatan 

dalam siklus yang berulang yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (Reflection). Data yang 

dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan catatan lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.8 Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Zenna 

Hera & Jasmansyah dengan penelitian ini adalah fokus penelitian yang 

sama-sama membahas tentang implementasi atau penerapan model 

Problem Based Learning. Dan pebedaannya terletak pada subjek 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Zenna Hera & Jasmansyah 

menggunakan Subjek SMK kelas X, sedangkan subjek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah siswa MTsN 2 Sleman kelas IX. 

Kedua, dalam Jurnal yang ditulis Oleh Rahmi Dewanti & A. Fajriwati 

mengungkapkan bahwa guru dituntut untuk akti sehingga terjadi interaksi 

dan komunikasi yang haarmonis demi tercapainya tujuan pembelajaran 

 
8 Zenna Hara Lestari & Jasmansyah (2020). “Penerapan Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, dalam Manhajuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Pascasarjana STAI Syamsul ‘Ulum Gunungpuyuh Vol. 01. No. 01. 
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yang diharapkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih kelas VII MTs Guppi 

Sapakeke. Seperti yang dikutip dari Aminudin Raysad, metode demonstrasi 

menggerakkan seluruh alat indra siswa dan pembelajaran menjadi efektif. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan narasumber 

kepala sekolah, Guru fikih, dan peserta didik. Instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu data 

tersebut dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

analisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan metode 

demonstrasi sangat efektif karena siswa dapat langsung mempraktikkan 

langsung materi yang dijelaskan. Seperti pada materi tayamum, wudlu, dan 

shalat.9 Persamaan antara penelitian yang ditulis oleh Rahmi & Fajriwati 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang mata pelajaran 

Fikih MTs. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode dan model 

pembelajaran. Penelitian Rahmi & Fajri menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi, sedangkan penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Ketiga, Dalam Jurnal Fifin Fatimatul Zahro mengemukakan bahwa 

mata pelajaran fikih bersifat sangat kompleks sehingga metode yang 

pembelajaran yang diterapkan bisa beragam tergantung tujuan yang ingin 

 
9 Rahmi Dewanti & A. Fajriwati (2020). “Metode Demonstrasi dalam Peningkatan 

Pembelajaran Fikih”, dalam Jurnal Pilar: Jurnal Kajian Islam Kontemporer. Vol. 11. No. 01. 
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dicapai. Salah satu model pembelajaran yang tujuan pembelajaran 

mengarah pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor adalah metode 

Problem Based Instruction. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam ilmu fikih dengan metode 

Problem Based Instruction. Seperti yang dikutip dari Aris Solimin, model 

pembelajaran PBI melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Penelitian ini menggunaan pendekatan kualitatif 

dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung, interview, 

dokumentasi, serta dukungan referensi yang sumber primer.seperti data-

data sekolah serta hasil test kepada siswa. Dan data yang telah didapatkan 

dianalisis dengan cara penyajian data, reduksi data, dan verifikasi data 

serta rencana tindakan berupa siklus. Hasil dari penelitian ini adalah 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

diawali dengan pemahaman siswa terhadap suatu masalah, menemukan 

alternatif solusi atas masalah tersebut dan memilih solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.10 Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

subjek penelitian yang berupa jenjang MI, dan bentuk penelitian PTK 

sedangkan penelitian yang akan dikaji menggunakan subjek siswa MTs dan 

 
10 Fifin Fatimatul Zahro (2021). “Penerapan Pembelajaran Fikih Dengan Metode Problem 

Based Instruction Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di MI Bustanul Ulum Desa Kemiri 
Kecamatan Panti Jember”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Vol. 6. No. 1. 2021 
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fokus penelitiannya terdapat pada implementasi dan faktor penghambat 

dan pendukung. 

Keempat, dalam jurnal Husnul Hotimah mengungkapkan bahwa 

seorang guru bertugas menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah 

dalam kelas, membuat evaluasi belajarsiswa sebelum, sesudah, maupun 

pembelajaran sedang berlangsung. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah apakah model pembelajaran PBL dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita. Seperti yang dikutip 

dari M Taufiq Amir, PBL adalah model pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan siswa pada era globalisasi. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan (action research) pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan metode obsrvasi aktif. Penelitian Tindakan Kelas yang 

mana guru sebagai peneliti disini mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan pembelajaran yang berkesinambungan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan penggunaan metode Problem Based Learning  

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita terutama pada 

siswa tingkat sekolah dasar..11 Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Husnul Hotimah dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

fokus pembahasan tentang model pembelajaran Problem Based Learning. 

Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitian yang dilakukan oleh 

 
11 Husnul Hotimah (2020). “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi, Vol. VII. 
Nol. 03. 
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Husnul Hotimah merupakan siswa Sekolah Dasar. Sedangkan objek 

penelitian yang akan dilakukan adalah siswa kelas IX MTs N 2 Sleman. 

Kelima, dalam Jurnal yang ditulis oleh Rahmadani mengungkapkan 

bahwa pentingnya berfikir kritis bagi siswa adalah dapat melatih dalam 

menggunakan potensi pikiran secara maksimal untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dengan teknik pengumpulan data observasi. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

teknik persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

dan hasil belajar siswa.12 Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmadani dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada fokus pembehasan yaitu penerapan model pembelajaran probem 

based learning. Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadani merupakan siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas. Sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan adalah siswa kelas 

IX MTs N 2 Sleman. 

 
12 Rahmadani (2019). “Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)”, Lantanida Jurnal, Vol. 07. No. 01 



13 
 

Keenam, dalam Skripsi Muhammad Haidar Hilmi yang 

menunjukkan bahwa penerapan Model Problem Basaed Learning dalam 

pembelajaran Fikih di MA Wahid Hasyim Yogyakarta oleh guru Fikih sudah 

sesuai dengan langkah-langkah yang diterapkan para ahli dan terbukti 

memiliki dampak pada sikap moderat siswa. Penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana gambaran sikap moderat peserta didik kelas 

X dan bagaimana penerapan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran Fikih di kelas X MA Wahid Hasyim Yogyakarta tahun ajaran 

2022/2023 ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilanjutkan memvalidasi 

dengan teknik triangulasi teknik, waktu, dan sumber.13Persamaan 

penelitian Muhammad Haidar Ilmi dengan penelitian ini adalah fokus 

penelitian yang merupakan penerapan model pembelajaran PBL pada 

mata pelajaran fikih di Madrasah. Dan perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian. Subjek penelitian Muhammad Haidar Ilmi merupakan siswa 

kelas X MA. Sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa MTs kelas IX. 

Ketujuh, dalam Skripsi Wulan Fortuna Wardani yang berjudul 

“Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan 

 
13 Muhammad Haidar Ilmi (2022). “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam 

Pembelajaran Fikih terhadap Sikap Moderat (Studi kelas X MA Wahid Hasyim Tahun Ajaran 
2022/2023)”. Skripsi: Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Islamiyah 

Sumberejo Batanghari Tahun Pelajaran 2017/2018”. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning meningkatkan semangat siswa 

dalam belajar, diskusi pembelajaran juga berjalan dengan baik. Kegiatan 

bertukar pendapat juga aktif sehingga nilai ketuntasan hasil belajar 

meningkat dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi juga semakin 

baik.14 Persamaan penelitian Wulan Fortuna dengan penelitian ini adalah 

fokus penelitian yang merupakan pengimplementasian model 

pembelajaran Problem Based Learning. Dan perbedaannya adalah mata 

pelajaran yang digunakan serta subjek penelitian. Penelitian Wulan 

Fortuna menggunakan mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV MI. 

Sedangkan penelitian ini mengimplementasikan model PBL pada mata 

pelajaran fikih kelas IX MTs. 

Kedelapan, dalam Skripsi yang ditulis menunjukkan bahwa dalam 

pengimplementasian pendekatan saintifik masih banyak hambatan 

dikarenakan kurang rasa keingintahuan, kurang pemahaman mengenai 

pendekatan saintifik, dan rendahnya minat baca peserta didik. Tujuan dan 

fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pendekatan 

 
14 Wulan Fortuna Wardani (2018). “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Islamiyah Sumberejo 
Batanghari Tahun Pelajaran 2017/2018”. Skripsi: PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah), 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 



15 
 

saintifik pada mata pelajaran fikih. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan informan yang berupa guru Fikih dan siswa 

kelas XI IPS 2  di MAN 2 Yogyakarta.15 Persamaan antara penelitian yang 

ditulis oleh Enlis Kurniati dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan Pembelajaran Fikih di Madrasah sebagai Objek penelitian. 

Dan perbedaannya terletak pada pendekatan dan model yang akan 

diimplementasikan pada pembelajaran Fikih. Penelitian Enlis 

menggunakan pendekatan saintifik seedangkan penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

Kesembilan, dalam Skripsi yang ditulis oleh Razka Alfian yang 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan tujuan yang hendak dicapai 

dalam penggunaan model pembelajaran (PBL) terhadap pembelajaran 

tematik peserta didik di sekolah dasar. Dan hasil yang didapatkan adalah 

penggunaan pendekatan, metode dan strategi yang tidak tepat, kurangnya 

motivasi dan minat merupakan problematika dalam penggunaan PBL 

dalam pembelajaran tematik.16 Persamaan antara penelitian yang ditulis 

oleh Razka dengan penelitian ini adalah fokus pembahasan penelitian yang 

merupakan penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran, penelitian 

 
15 Enlis Kurniati Illahi (2022). “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 

Fikih Kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 

16 Razka Alfian (2021). “Penggunaan Model Pembelajaran Prbolem Based Learning (PBL) 
dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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Razka menggunakan mata pelajaran Tematik Sekolah Dasar, sedangkan 

penelitian ini menggunakan mata pelajaran Fikih di MTs. 

Kesepuluh, Skripsi Nabila Nur Afifa yang berujuan untuk 

mengetahui implementasi model pembelajaran cooperative learning type 

jigsaw pada pembelajaran Fikih kelas VIII MTs N 13 Jakarta. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan terdapat faktor pendukung dan penghambat, 

faktor pendukung diantaranya antusiasme dan motivasi belajar yang tinggi 

untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya alokasi waktu dan kemampuan siswa dalam memahami 

langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learning Type Jigsaw. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik triangulasi.17 Perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Nabilah dengan penelitian ini adalah fokus penelitian, 

penelitian Nabilah menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning, sedangkan penelitian ini menggunakan model Problem Based 

Learning. Persamaannya terletak pada pengimplementasian model-model 

pembelajaran pada mata pelajaran Fikih.

 
17 Nabila Nur Afifa (2022). “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw dalam Pembelajaran Fikih di Kelas VIII Mts N 13 Jakarta Tahun Ajaran 2021/2022”. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasakan analisa data yang telah dikumpulkan dari wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi mengenai penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Fikih kelas IX 

MTsN 2 Sleman pada Tahun ajaran 2022/2023 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas 

IX MTsN 2 Sleman tahun ajaran 2022/2023 dimulai dengan fase 

persiapan dan dilanjutkan dengan fase proses pembelajaran. Dalam 

fase persiapan, guru merancang RPP serta merancangn permasalahan 

yang akan dibahas pada proses pembelajaran. Lalu pada fase proses 

pembelajaran guru fikih memulai pembelajaran dengan menarasikan 

permasalahan yang akan dibahas supaya menumbuhkan motivasi 

belajar pada siswa. Selanjutnya guru membentuk kelompok diskusi dan 

menjadi fasilitator yang membantu siswa dalam mencari referansi dan 

pemahaman terkait referensi tersebut. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan 

oleh guru fikih pada mata pelajaran Fikih kelas IX MTs Negeri 2 Sleman 

sesuai dengan sintaks yang dipaparkan oleh para ahli. 
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2. Faktor pendukung yang terdapat dalam implementasi model 

pembelajaran PBL di kelas IX MTsN 2 Sleman adalah: (1) tersedia 

fasilitas internet dan buku untuk kajian literasi, (2) antusias dan 

kecakapan guru dalam menjadi fasilitator cukup baik. Adapun faktor 

penghambat dalam implementasi model pembelajaran PBL di kelas IX 

MTsN 2 Sleman adalah: 1) siswa belum terbiasa dengan metode PBL. 

2) siswa masih kesulitan untuk memahami referensi. 3) memakan 

banyak waktu.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

telah peneliti lakukan. Kiranya peneliti akan memberikan sedikit saran 

demi kemajuan dan perkembangan MTsN 2 Sleman. Adapun saran dari 

peneliti yaitu: 

1. Untuk Kepala Sekolah MTsN 2 Sleman agar senantiasa meningkatkan 

pembelajaran-pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian belajar 

bagi siswa. 

2. Untuk Guru Fikih supaya senantiasa berinovasi dalam mengembangkan 

model pembelajaran khususnya Problem Based Learning dan 

membuka banyak sudut pandang siswa. 

3. Kepada semua tenaga pendidik di MTs Negeri 2 Sleman untuk 

senantiasa mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi 
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untuk kemandirian belajar siswa sehingga siswa mendapatkan bekal 

yang tepat untuk kehidupan bermasyarakat. 
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